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1.1 Latar Belakang 

Jasa usaha konstruksi merupakan salah satu bagian dari usaha industri 

yang cukup penting dan berperan besar dalam memberikan kontribusi bagi 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pertumbuhan industri jasa konstruksi yang 

cukup pesat dapat dilihat dari banyaknya perusahaan jasa kontruksi di Indonesia. 

Seiring  dengan perkembangan pembangunan di Indonesia yang terus mengalami 

kemajuan dan peningkatan yang sangat pesat. Hal ini menjadi tantangan tersendiri 

bagi para pelaku usaha jasa konstruksi. 

 Konstruksi bisa didefinisikan sebagai suatu kegiatan untuk menghasikan 

produk berupa prasarana dan sarana fisik (Sudarto, 2011). Kartiwan (2010) 

menjelaskan bahwa jasa konstruksi menurut undang –undang nomor 18 tahun 

1999 adalah layanan jasa konsultasi perencanaan pekerjaan kontruksi, layanan 

jasa pelaksanaan pekerjaan kontruksi dan layanan jasa konsultasi pengawasan 

pekerjaan konstruksi yang mencakup semua aspek dan tingkatan pembangunan. 

Pasar konstruksi meningkat setiap tahun sehingga menarik banyak pemain baru. 

Dipilihnya Batam sebagai tempat melakukan penelitian karena Batam 

adalah sebuah kota terbesar di Kepulauan Riau yang dikenal  dengan kota industri, 

dengan letak yang strategis yang berada dijalur pelayaran internasional dan 

berbatasan langsung dengan Negara Singapura dan Malaysia. Sebagai salah satu 

kota transit dengan letak yang strategis, pariwisata kini juga menjadi andalan 
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pemerintah kota Batam untuk dikembangkan demi menunjang dalam peningkatan 

laju pertumbuhan perekonomiannnya seiring dengan lesunya pertumbuhan 

industri manufaktur yang selama ini menjadi primadona di kota Batam. Untuk itu 

diperlukan pembangunan infrastruktur dan prasarana yang memadai yang secara 

tidak langsung hal ini berpengaruh besar terhadap perkembangan industri jasa 

konstruksi di kota Batam dan juga menjadi peluang untuk penyediaan lapangan 

kerja baru.   

Berikut adalah laju pertumbuhan dan nilai konstruksi di kota Batam 

selama lima tahun terakhir 

Tabel 1.1 

Nilai dan Pertumbuhan Jasa Konstruksi Kota Batam 

Periode Tahun 2013 -2017 

Tahun Penjualan 

( Rp Milyar ) 

Pertumbuhan 

( % ) 

2013 14.679,80 - 

2014 15.971,81 8,80 

2015 17.323,04 8,46 

2016 18.483,68 6,70 

2017 18.601,51 0,64 

(Sumber: BPS Kota Batam  2018) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2013 nilai jasa 

kontruksi sebesar Rp. 14.679,80 dimana pada tahun 2014 terjadi peningkatan nilai 

konstruksi sebesar 8,80% atau menjadi Rp 15.971,81. Kemudian pada tahun 2015 

besarnya nilai jasa konstruksi di Kota Batam ditemukan sebesar Rp 17.323,04 dan 

mengalami peningkatan pada tahun 2016 sebesar 6,70%. Meskipun peningkatan 

nilai tersebut terus terjadi hingga tahun 2017 yaitu Rp 18.601,51 namun 

peningkatannya hanya sebesar 0,64% dari tahun sebelumnya yakni tahun 2016.  
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Secara menyeluruh dapat diartikan bahwa meskipun nilai jasa konstruksi 

di Kota Batam mengalami peningkatan dari tahun 2013 hingga 2017, namun 

persentase peningkatan nilai tersebut mengalami penurunan secara terus menerus. 

Hal ini dapat dijadikan sebagai fenomena menarik pada aspek kinerja perusahaan 

jasa konstruksi di Kota Batam dan selanjutnya penulis jadikan sebagai dasar 

menjadikan kinerja perusahaan jasa kontruksi di Kota Batam sebagai fokus 

penelitian.    

Dalam menghadapi persaingan, setiap jasa konstruksi dituntut agar 

memiliki strategi pemasaran yang efektif agar mampu memenangkan persaingan 

dan gilirannya dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut Fahmi (2012), 

kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi, baik organisasi 

tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama 

satu periode waktu. Salah satu strategi pemasaran yang digunakan untuk 

meningkatkan kinerja perusahan adalah market orientation. Market orientation 

merupakan ukuran perilaku dan aktivitas yang mencermikan implementasi konsep 

pemasaran (Tjiptono, 2008). Menurut Narver dan Slater (1990) market orientation 

memiliki tiga dimensi yaitu customer orientation, competitor orientation, dan 

interfunctional coordination. Customer Orientation  adalah pemahaman  tentang 

keinginan pembeli  ataupun konsumen yang menjadi prioritas bagi perusahaan, 

Competitor Orientation  adalah pemahaman akan pesaing terkait dengan kekuatan  

dan  kelemahan baik saat ini maupun dimasa yang akan datang. Sedangkan 

interfunctional coordination adalah koordinasi yang dilakukan antar unit atau 

departemen dalam suatu organisasi untuk menunjang suksesnya sebuah organisasi 
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atau perusahaan (Narver & Slater, 1990). Sedangkan Kohli dan Jaworski (1990) 

mengartikan market orientation sebagai budaya perusahaan yang bisa membawa 

pada meningkatnya kinerja perusahaan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa market 

orientation memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja perusahaan (Julian 

dkk, 2014; Scholastica dan Maurice, 2013; Hartono, 2013; Mahmoodean dkk, 

2014; Kanovska dan Tomaskova, 2016). Kontras dengan penelitian diatas, 

beberapa penelitian lain  menemukan market orientation tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan (Agarwal, 2005; Bhuian, 1997;Grewal, 2005 ;Han 

dkk ,1998).  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hubungan market 

orientation dengan kinerja perusahaan masih ambigu atau dengan kata lain 

sebagian peneliti menemukan market orientation berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan dan sebagian peneliti lainnya menemukan market orientation 

tidak berpengaruh. Dengan demikian untuk penelitian berikutnya dapat 

mempertimbangkan penempatan variabel moderasi (Sekaran, 2006).  

Adapun variabel moderasi yang dipertimbangkan dan digunakan dalam 

penelitian ini adalah intensitas persaingan dimana hal ini sejalan dengan Slater 

dan Narver (1994) yang juga menempatkan intensitas persaingan sebagai variabel 

moderasi dalam hubungan market orientation dengan kinerja perusahaan. Dengan 

demikian model dalam penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Slater 

dan Narver (1994). 
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Intensitas persaingan (competitive intensity) didefinisikan sebagai tingkat 

kompetisi yang dihadapi oleh perusahaan yang berkaitan dengan persaingan 

promosi, permintaan pasar, harga dan jumlah pesaing (Slater dan Narver, 1994). 

Melaui penelitiannya Slater dan Narver (1994) mengungkapkan bahwa intensitas 

persaingan memoderasi hubungan antara market orientation dengan kinerja suatu 

perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Market Orientation terhadap Kinerja 

Perusahaan dengan Intensitas Persaingan sebagai Variabel Moderasi ( Studi  

pada perusahaan jasa konstruksi di kota Batam)”  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh customer orientation terhadap kinerja perusahaan 

pada perusahaan jasa konstruksi di kota Batam ? 

2. Bagaimana pengaruh competitor orientation terhadap kinerja 

perusahaan pada perusahaan jasa konstruksi di kota Batam ? 

3. Bagaimana pengaruh interfuntional coordination terhadap kinerja 

perusahaan pada perusahaan jasa konstruksi di kota Batam ? 

4. Bagaimana pengaruh Intensitas Persaingan terhadap kinerja 

perusahaan pada perusahaan jasa konstruksi di kota Batam ? 

5. Apakah Intensitas Persaingan memperkuat pengaruh customer 

orientation terhadap kinerja perusahaan jasa konstruksi? 
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6. Apakah intensitas Persaingan memperkuat pengaruh competitor 

orientation terhadap kinerja perusahaan jasa konstruksi? 

7. Apakah Intensitas Persaingan memperkuat pengaruh interfuntional 

coordination terhadap kinerja perusahaan jasa konstruksi 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh customer orientation terhadap Kinerja Perusahaan jasa 

konstruksi di kota Batam 

2. Pengaruh competitor orientation terhadap Kinerja Perusahaan jasa 

konstruksi di kotaBatam 

3. Pengaruh interfunctional coordination terhadap Kinerja 

Perusahaan jasa konstruksi di kotaBatam 

4. Pengaruh Intensitas Persaingan terhadap Kinerja Perusahaan  jasa 

konstruksi di kotaBatam 

5. Pengaruh Intensitas Persaingan memoderasi pengaruh antara 

customer orientation terhadap kinerja perusahaan jasa konstruksi 

6. Pengaruh Intensitas Persaingan memoderasi pengaruh antara 

competitor orientation terhadap kinerja perusahaan jasa konstruksi 

7. Pengaruh Intensitas Persaingan memoderasi pengaruh antara 

interfuntional coordination terhadap kinerja perusahaan jasa 

konstruksi 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Manfaat bagi Perusahaan Jasa Konstruksi 

Sebagai masukan yang bermanfaat dalam strategi bisnis guna 

meningkatkan Kinerja perusahaan jasa konstruksi di kota Batam 

2. Manfaat bagi Akademik 

Guna meningkatkan penguasaan teori teori dalam bidang ilmu 

pemasaran terutama tentang market orientation dan pengaruhnya 

terhadap kinerja perusahaan dengan melakukan penelitian dan 

pengujian tentang hubungan variabel – variabel tersebut, selain itu juga 

membuktikan melalui penelitian dan aplikasi teori teori tentang ilmu 

pemasaran. 

3. Manfaat terhadap Perkembangan ilmu pengetahuan 

Sebagai referensi bagi peneliti peneliti lain dalam mengkaji 

masalah penelitian di dunia industri jasa konstruksi dimasa yang akan 

datang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


